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ABSTRAK

Terdapat gambaran temtang adanya tema-tema yang cenderung muncid dalam lirik lagu
populer Indonesia. Dengan menggunakan analisis ist terhadap beberapa lirik lagu, difumpai
bahwa terdapat dominasi tema personal dan cinta, keximbang tema-tema sosial. Selan itu,
sekalipun sebagian besar sifat pentyamnpaian pesannya dilakukan secara ekspresif, di muna
percintaan lagzimnya merupakan domain yang abstrak dan penuh metafora, hasil penelitian ini
Juga menunjukkan bahwa tema-tema cinta ternyata memuncutkan ekspektasi-ekspekiasi real
yang lebih mengarah pada liberalisasi sikap-sikap menuju hubungan intim
antara laki-laki dan perempuan,

1. Pendahuluan

Dalam ranah kesenian, musik lazimnya
dianggap sebagai ekspresi estetik. Pada titik ini,
senifhan musik dimaknai sebagai orang yang
memindahkan realitas kehidupan lewat peniruan
{(#mitasiy ke dalam musik, Dengan demikian, musik
diperscpsi sehagai sebuah aktivitas penciptaan
dengan alam dan masyarakat sebagai objck
inspirasinya tanpa tujuan di luar dirinya, namun
semata-mata untuk kepuasan estetik atau kerapkali
disebut mustk untuk musik. Di pihak lain, musik
juga dimaknai sebagai produk yang bertujuan
untuk berpartisipasi dalam recalitas sosial.
Pendekatan ini mclihat musik sebagai domain
masyarakat, artinya dari masyarakat, oleh (anggota/
semua) masyarakat, dan untuk masyarakat.
Pendekatan ini sering disebutl musik unruk
masyarakat. Dan, yang terakhir, musik dipandang
sebagai produk yang memiliki nilai jual untuk
dijadikan komoditas, Pandangan ini sering disebut
musik untuk pasar (Ashaf, 1999).

Pendekatan pertama, sekalipun memiliki
semangat untuk menjaga musik sebagai karya seni
agar tidak terkontaminasi oleh kekuatan-kekuatan

di Juar dirinya, dengan berusaha menjaga integritas
dan kemurnian kesenian, dalam perspektif ilmu
sosial, pendekatan tersebut sangat marjinal. Hal
ini karena terutama karena dalam ilmu sosial, faktor
masyarakat merupakan aspek yang penting.
Karenanya, tulisan ini mendasarkan pandangannya
pada dua pendekatan yang terakhir.

Pada pendekatan musik untuk masyarakat dun
musik untuk pasar, satu hal yang cukup penting
adalah bahwa media massa memiliki kekvatan yang
determinan, bagaimana musik mendapatkan
maknanya daiam masyarakat. Musik menjadi
komunikasi sosial tempat di mana individu-individu
dalam masyarakat membangun konsepsi realitas
psikologis dan sosiologisnya. Selain itu, dengan
pendekatan musik untuk pasar, maka realitas watak
kapitalistik media menempati posisi strategis dalam
merekonstruksi tingkat kelayakan musik bagi
konsumsi khalayak, Studi tentang musik ini menjadi
penting karena, schbagaimana medium artikulasi
lainnya, musik juga sangat tergantung pada faktor-
faktor determinan dalam masyarakat,

Berkaitan dengan musik pop Indonesia,
sebagaimana juga musik pop dalam berbagai
masyarakat dan kcbudayaan, salah satu yang

Abdul Firman Ashaf. Tema-Tema Dominan dalam Musik Populer Indonesia

287



cukup penting diperbincangkan adalah bagaimana
sesungguhnys batas-batas tertentu telah
diciptakan scbagal entry point bagi kita untuk
masuk dalam dunia makna ideologis musik melalui
sederctan tema-tema tertentu, sebagai hasil dari
relasi tak berkeputusan antara dunia musik dan
determinasi-determinasi dalam masyarakat, baik itu
kekuvatan modal, negara, ataupun ideologi
dominan. Karena itu, berbincang perthal tema-tema
dalam musik pop Indonesia, berarti memasuki
dunia makna ideologis dalam masyarakat. Oleh
karena itu, pentinglah kiranya untuk mengungkap
tema-tema apa saja yang kerapkali muncul dalam
lirik lagu pop Indoncsia. Tujuan tulisan ini adalah
untuk mengidentifikasi, menguraikan, dan
menjelaskan tema-tema yang lazimnya muncul
dalam lirik lagu pop Indonesia.

2. Kajian Pustaka

Kajian ini berusaha memahami musik dalam
relasinys dengan sistern komunikasi massa,
Hubungan antara media massa dan musik, dalam
hal ini, bisa dilihat dalam dua aspck: pertama,
memahami industri rekaman sebagai industri yang
memproduksi content bagi meuia massa; kedua,
melihat industri rekuman sebagai institusi media
tersendini yang memiliki ciri-ciri, bentuk, dan fungsi
serupa dengan media massa lainnya. Hubungan
industri rckaman dengan media massa pada
akhirnya adalah komplementer, dan bukan
subordinat.

2.1 Musik sebagai Isi Media Massa

Menunat DeFleur dan Dennis (1985:12), musik,
berita, dan iklan, adalah industri-industri utama
yang memproduksi content {isi} untuk kebutuhan
media massa. Hal ini berarti, membicarakan musik
dalam medis massa sama pentingnya dengan berita
dan iklan {posisi pandangan ini seringkali marginal
dalam studi tentang musik dan komunikasi massa).
Sejarah musik memang menempatkan media massa
dalam posisi yang sangat penting. Pada awal
perkembangannya, musik —dilam hubungannya
dengan media massa-— berada pada posisi sangat
tergantung, namun saat ini keduanya berada daiam

posisi saling menguntungkan.

Perkembangan musik populer erat sekali
kaitannya derrgan media radio. Pada awal-awal
perkembangannya, sckitar tahun 1920-an radio
sclama berjam-jam diisi olch musik-musik populer
pada masa itu, Lambat laun media massa lainnya
mempergunakan musik-musik populer dalam setiap
pertunjukannya. Tercatzt media film
mempergunakan musik populer pada tabun 1930-
an, dan disusul kemudian oleh televisi (D¢ Fleur
dan Dennis, 1985:505).

Saat ini, radio sebagat media auditif masih
menempati posisi suprematif dalam tingkat
integratifnya dengan musik, disusul kemudian olch
televisi {fenomena yang menarik dalam hal ini
adalah MTV - Music Television — yang
menempatkan musik sebagai sajian utamanya yang
ditayvangkan dalam tempo 24 jam). Peran media ini
melahirkan ubiguitas musik yang berdampak luar
biasa padu pertumbuhan industri musik (s¢saman)
dengan meningkatnya angka pembelian kaset-
kasct rekaman dalam berbagai jenis musik. Tercatat
sekitar 80 juta kaset rekaman yang beredar di
masyurakat setiap tabun yang, apabila dijumlah,
mencapai angka Rp 500 milyar. Angka yang cukup
‘menggiurkan’ industriawan musik. Jumlah kaset
rekummnan yang beredar itu, apabila dirinci, sekitar
85% adalah rekaman lagu Indonesia, dan sisanya
15% rekaman lagu asing (Republika, 20 April 1996},

Drengan demikian, kedudukan media massa
menempati posisi strategis dalam membangun
batas-batas bagaimana sebuab lagu berada pada
titik ideal konstruksi kapital dan selera publik.
Telaah tentang musik di media massa pada
akhirnya terseret dalam telaah panjang di mana
proses praktis-ideologis dialaminya untuk sampai
pada pemunculannya di media massa,

2.2 Musik dan Karakteristik
Komunikasi Massa

Selain sebagai isi media, musik juga bisa
dipandang secara institusional. Industri rekaman,
dalam hal ini, dapat juga dianggap sebagai institusi
komunikasi massa yang memiliki karakteristik dan
fungsi yang sama dengan institusi komunikasi
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massa lainnya. Beberapa karakteristik media massa
(McQuail, 1991:40), antara lain, adalah bahwa
komunikasi massa memproduksi dan
mendistribusikan pengetahuan dalam wujud
informasi, pandangan, dan budaya. Upaya tersebut
merupakan respons terhadap kebutuhan sosial
kolcktif dan permintaan individu.

Komunikasi massa juga menyediakan saluran
untuk menghubungkan orang tertentu dan orang
lain: dari pengirim ke penerima, dari anggota
khaluyak ke anggota khalayak lainnya, dari
scseorang ke masyarakat dan institusi masyarakat
yang terkait. Semua itu bukan sekadar saluran fisik
jaringan komunikasi, melainkan juga merupakan
saluran tata cara dan pengetahuan yang
menentukan siapakah sebenamya yang patut atau
berkemungkinan untuk mendengar sesuatu dan
kepada siapa ia harus mendengarnya.

Hal yang penting juga adalah bahwa
sesungguhnya komunikasi massa
menyelenggarakan sebagian besar kegiatannya
dalam lingkungan politik, dan merupakun institusi
yang terbuka bagi semua orang untuk berperan
serta sebagai penerima (atau dalam kondisi tertentu
sebagai pengirim). Partisipasi anggota khalayak
dalam institusi media, pada hakekatnya, bersifat
sukarela. Pemakaian media diasosiasikan orang
dengan wakiu senggang dan santai, bukan dengan
pekerjaan dan tugas. Terakhir, dan penting untuk
disimak, adalah hahwa institusi media dikaitkan
denguan  industri dan pasar karena
ketergantungannya pada imbalan kerja, teknologi,
dan kebutuhan pembiayaan.

Ciri-ciri institusi media komunikasi media
massa tersebut terdapat dalam institusi media
rekaman, distribusi, dan pajanan media pada
pendengar lagu-lagu sebagai berikut: Pertama,
perusahaan rekaman melakukan proses produksi
(kaset/CD/VCD) sebagai respons atas kebutuhan
khalayak dan individu. Dalam pengertian ini,
institusi rekaman adalah merupakan institusi
masyarakat dalam mengembangkan kebutuhan dan
keinginannya. Kebutuhan tersebut bisa berupa
kebutuhan faktual ataupun fiksional, walaupun
hasil produksi rekaman musik seringkali lebih dekat
kepuda pemuasan akan kebutuhan fiksional.

Karenanya, isi produksi rekaman, selain berupa
informasi, juga berupa pandangan dan budaya
tertentu. Kedua, industri musik rekaman
menghubungkan profesional komunikator
(penyanyi, pemusik, dan pencipta lagu) dengan
khalayaknya. Kondisi ini menyerap formula tentang
siapa (penyanyi, pemusik, pencipia lirik}
mengatakan apa (lirik lagu) kepada siapa (khalayak)
melalui saluran apa (rekaman, saluran media massa,
tatap muka) kapan (waktu tertentu), dan dengan
clek apa (psikologis atau sosial). Ketiga, institusi
media rekaman merupakan lembaga publik, dengan
tiga alasan: dibentuk oleh anggota-anggota dari
publik, produksi pesannya ditujukan kepada
publik, serta publik berhak menilai materi produksi
yang dihasilkannya (feed back). Dengan demikian,
media rekaman diselenggarakan oleh siapa saja
yang memiliki kemampuan di dalamnya; hasil
produksi ditujukan kepada masyarakat umum;
serta materi hasil produksi akan menjadi milik
publik, dan publik bebas menilainya. Kepemilikan
atas pesan itu dilakukan secara suka rela, Keempat,
ini merupakan aspek terpenting dari hasil produksi
rekaman. Sekalipun setiap lagu bergantung pada
dimensi tematiknya yang akan menentukan pada
suat apa 12 harus dinikmati, namun secara umum,
kegiatan mengonsumsi musik adaluh selalu
berkaitan dengan waktu senggang, Kelima, instusi
media rekaman adalah institusi yang berorientasi
profit, modal besar, serta tergantung pada
teknologi.

Namun, secara keseluruhan, bisa disimpulkan
bahwa industri rekaman — sebagaimana biro iklan
bagi produksi iklan, dan production house bagi
programa media - dan media massa, dalam hal ini, *
merupakan bagian dari sistem komunikasi massa
secara keseluruhan. Karenanya, hasil produksinya
adalah produk komunikasi massa,

Demikian pula dengan lirik lagu, dalam hal ini
dimaknai sebagai hasil produksi institusi media
rekaman, karcnanya juga akan dimaknai sebagai
produk komunikasi massa, karena ia memiliki
karakter yang sama dengan produk-produk
komunikasi massa lainnya, vaitu umum
(menyangkut semua aspek kehidupan), disebarkan
pada khalayak yang luas dan anonim, dan dibuat
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olch para komunikator profesional. Lalu apa yang
dimaksud dengan musik/lagu pop Indonesia itu
sendiri?

2.3 Lagu Pop Indonesia

Lagu pop Indonesia (dalam penelitian ini
dibatasi sebagai lagu/nyanyian dengan teks
berbahasa Indonesia) adalah musik yang secara
persis sama dengan musik pop kulit putih Amerika
tahun 50-an, dengan instrumentasi yang lebih
kekinian dan aransemen yang lebih kompleks.
Lagu-lagu ini umumnya mengedepankan tema-
tema kesedihan, bunuh diri, tanpa ketegangan atau
pertentangan, dan tanpa ujung penyclesaian,
Yampolsky (1982:2), secara lebih detail,
menggambarkan lagu pop Indonesia seringkali
mengekspresikan dedikasi untuk Indonesia
(nasionalisme), terima kasih atas rahmat Tuhan,
kecintaan pada anak-anak dan alam. Namun, bagian

.terbesar adalah yang bercerita tentang cinta.

‘Pop Indonesia® adalah svatu genre yang
diambil dari ucapan berbahasa Inggris, Indonesian
Popular Music. Dalam kategori yang lebih luas, di
dalamnya terkandung genre-genre lain — di
antaranya rock, country, jazz, ki ncong, gasidaoh,
dangdut, dan hawuaiian — yang untuk orang Indo-
nesig dibedakan dari pop Indonesia. Dengan
demikian, jika dipahami dalam term-term musikal,
maka sccara sosiologis, boleh jadi penggunaan
kata ‘pop” adalah sebuah term yang memayungi
pop Indonesia, rock, dan country (Yampaolsky,
1982).

Tidak berbeda dengan Yampalsky, Dieter
Mack (1995:19), mengutip Ensiklopedia Music
Rock, mengatakan bahwa istilah ini (musik pop)
dipakai untuk scbuah jenis muosik yang apabila
dilihat dari sisi tertentu tidak berbeda dengan musik
rock itu sendiri. Cirinya adalah bahwa
kompeosisinya tidak bermutu, dibuat sekadar untuk
kebutuhan hiburan belaka yang akan segera
terlupakan, namun dibuat dengan keterampilan
yang sangat baik. Mack {1995:33-36) buhkan secara
khusus memberi batasan yang lazim pada musik
pop, yaitu rock, country, jazz, dan blues. Sedangkan
musik dangdur masih membutohkan klarifikasi
dalam hubungannya dengan foik music (musik

rakyat).

3. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah content analysis, dengan sampel lirik-lirik
lagu pop Indonesia yang diambil dari lagu-lagu
yang menempati 10 (sepuluh) besar (top ren) dalam
acara Yogvakarra Top Hirs vang diproduksi
PRSSNI Yogyakarta, Ada sekitar 36 judul lagu yang
berhasil dihimpun selama Januari-Desember 1996.

4. Pembahasan

Pemusik pop, kata Suka Hardjana, adalah or-
ang-orang yang dikasihani Gusti Alfeh. Karena,
mercka itu sebenamya bodoh dan tidak mengerti
apa-apa soal musik, tetapi mereka menghasilkan
uang dari musik (Tambayong,1992:121). Kata-kata
Suka Hardjana dalam wawancara dengan ni.+jalah
Tempo tersebut sctidaknya menyin.tkan
bagaimana dunia musik pap Indonesia digeluti oleh
orang-orang yang tidak memiliki pemahaman yang
perjalanan musik pop Barat yang dialektis. Tatkala
setiap nama baru vang dirilis acapkali hit-nya —
sebagai bentuk penawaran gagasan kepada pasar
— adalah wawasan baru. Misalnya, The Beatles
berhasil menumbangkan Elvis Presley dengan
wawasan baru, dan The Beatles sendiri tumbang
dengan t:~datangan Led Zepeilin dan Deep Purple
pada masa-masa akhimya, dan disusul kemudian
oleh Queen. Penyegaran wawasan ini terjadi terus-
menerus pada masa Pelice, Michael Jackson,
Frankie Goes to Hollywonod sampai RAP.
Penyegaran ini tidak saja berkaitan dengan estetika
tetapi juga moral (Tambayong,1992:122)

Kondisi tersebut tidak dialami dalam
perjalanan musik pop Indonesia. Yang terjadi malah
kemacetan (stagnasi). Ironisnya, kemacetan
berhenti pada cara-cara bertutur yang remeh temch
(rrivial), tidak direstuil kckuasaan, dan tidak
mempunyai pijakan tradisi yang kokoh, yaitu cinta
picisan. Apa yang diintrodusksi oleh Remy Sylado
pada tahun 70-an dan Andreas Harsono pada tahun
80-an, samna sekali tidak bergerak hingga awal abad
ke-21 ini.
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4.1 Personalisasi dan Percintaan

Fenomena musik pop masa kini adalah bentuk
baru dari musik pop masa lalu. Persoalan-persoalan
yang muncul di permukaan direduksi cleh musik
pop hanyalah pada persoalan-persoalan individual.
Tema-tema personal ini setidaknya menimbulkan
implikasi terhapusnya realitas publik. Tema-tema
sosial kemasyarakatan dianggap telah memiliki
wadah pada berita-berita di media massa dan cerita-
cerita fiksi. Alhasil, membanjirnya tema personal
dalam lagu pop menguatkan dugaan bahwa musik
adalah wadah yang tepat bagi wacana privat. Tema
personal dapat kita lihat pada lagu Semakin
Sayang Semakin Cinta dari [ta Purnamasari:

ok pernah kumengerti/Sikapmu pada divikuYang
kutahu dulu dirimu mencintaiku/Tak pernch
kubavangkan/Segalanya kan berakhir/Kau
tinggalkan aku sendiri/Dalam kesepian/Reff:
Mengapa semua ini haruy terjadi/ Di sact aku
merasa semakin savang/Semakin cinta pada
dirimu... kekasih/Tak pernah kusadari/Telah kan
hancurkan hatikuwTlanya wuniuk dia/Yang telah
mengisi hatimu/Mengapa kita mesti berjumpa/
Haruskah aku sesali

Personulisasi pada lirik lagu di atas tampak
sekali mereduksi realitas individual yang sangat
kompleks, Menggambarkan relasi emosional dua
orang anak manusia dulam lingkup yang sempit
dan terbatas, akan dimengerii mengabaikan set-
ting sosial individu yang manusiawi. Citra manusia
yang lebih realistis dapat kita lihat pada lagu
Sepasang Mata Bola ciptaan Ismail Marzuki:

Hampir malam di Jogyva ketika keretaku iiba/
Remang-remang cuaca terkejut aku tiba-tiba/Dua
mata memandang seakan-akan dia berkata/
Lindungi aku pahlawan daripada sang angkara
murka/Reft: Sepavang mata bola dari balik
Jendela/Datang duri Jukarta (me} nuju medan
perwire/Kagmku melihatnya sinar nan perwira
relafliari telah terpthat semoga kit kelak berjumpa
JualSepasang mara bola gemulai murni mesra/
Telah memandang bera di Stasiun Jogya/Sepasany
Mata bota seolah-olah dia berkata/Pergilah
pailawankujangan bimbang ragu bersama do'aku

Lagu di atas menyiratkan persoalan individual
—sehuah relasi emaosional —namun terbingkai dalam

Selting masa perjuangan,

Sekitar 94,6% lirik lagu pop Indonesia adalah
tema personal, dan sisanya 5,4% bercerita tentang
tema sosial. Tema sosial menjadi tidak berkembang
disebabkan diskursus penyelenggara negara dalam
menafsirkan realitas sosial mendominasi wacana
kesenian, di mana tema-tema sosial acapkalj
dipahami dalam kerangka kritik, Tegasnya,
berbicara tentang masalah sosial dalam musik sama
saja dengan mengkritik. Namun demikian, tentu
saja, sekalipun bercerita tentang tema sosial,
dibutuhkan juga sikap batin terhadap persoalan-
persaalan yang diangkat. Sebab, lazimnya, tema-
tema sosial yang dicoba untuk disajikan dalam lirik
lagu terasa sekali tidak menunjukan pemihakan diri
terhadap masyarakat yang diswarakan. Sehuah
tema sosial seperti, patriotisme, terasa hanya
sebagai mimpi dan wopic. Persoalan-perscalan
bangsa yang disuarakan hanya dipahami sebagai
gagasan. [lu sebabnya, kata-kata seperti rakyat
kecil, orang miskin, penderitaan, kemelaraian, tidak
menunjukkan bobotnya untuk segera mengisi
pemahaman orang terhadap persoalan sebenarnya
(Ajidarma, 1984).

Tabel 1.
Tema Pesun
TCEMA PESAN f T
Personal 53 94,6
Sosial 3 5.4
TOTAL 56 10

Semenlara itu, hal yang sudah bisa ditebak
adalah apa yang dibicarakan pada tema-tema per-
sonal semacam itu itu adalah bercerita tentang kisah
cinta (Tabel 2).

Tema percintaan sangat dominan dalam lagu-
lagu pop Indonesia (83%:). Bisa dibandingkan
dengan hasil temuan pada dasawarsa sebelumnya
{Harsono, 1988), yang menyatakan bahwa 86%
lagu pop berlirik cinta. Spirit ini pada akhirnya
bersinergi dengan “tabiat” pasar, Karena lagu-lagu
cinta sangat disukai, maka lagu cinta pun
diproduksi secara massal, bahkan hingga daur
ulang. Implikasinya, imagy orang terhadap musik
pop Indonesia adalah imagy sebuah kisah
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Tahel 2.
Kategori Tema Pesan
KATEGORI TEMA PESAN | f % ]
- | Percintaan 47 | 83
% | Pandangandiei [ ] L8
& | Seksualitas 0 0
Z | Religius 0 0
? Eskapisme 1 1.8
Netral 6 7.1 ]
w | Politik 0 0
7 _ Ekonomi 0 0
= Moral o 2 3.6
™ | Tradisi 0 0
Netral 1 | _ L8 |
TOTAL 36 00|

romantisine anak manusia yang ‘herasyik-masyuk’,
Lagu cinta semacam ini akan mudah kita temui dalam
lagu-lagu pop Indonesia. Lagn cinta Di Hati dari
Krisdayanti dan Anang dapat dijadikan contoh:

ok ada niatku tuk meninggalkanmu/Walau
kadang javh/Dalam hatiku yang ada hanya
namem Tade riatky tuk berpaling davimu/Walay
kadang jauk/Dalam hati ini yang ada hanya dirimu

Dengan lagu cinta semacam itu akan bisa
dimaknai kesinisan Sylado, yang menyatakan
bahwa cinta dalam {musik) pop Indonesia sangat
kering. Ia terbunuh oleh pengetahuan pas-pasan.
Dan, keadaannya menjadi kepalang dimanjakan,
mengakibatkan penciptanya kehilangan impulsi
untuk melatih kepalanya agar mustahid berpikir
(1979:26). Lirik lagu cinta tersebut bisa kita
bandingkan dengan lagu cinta yang lain, Kuingin
dari Rini Octaviani, misalnya:

Aku ingin mencintaimu/Dengan sederhanas
Dengan kata yang tak sampai/Divcaphan kayu
kepada api’Yang menjadikannva abu/dky ingin
mencintaim/Dengan sederhana/Dengan isvarat
vang tak sampais Disampaikan awan kepada hufan’
Yang menfadikannya tinda

Lagu ini mengemas cinta dalam cita rasa
berkesenian yang lebih metaforik, transendensiai,
dan puitik.

4.2 Lagu Pop Indonesia dalam Ungkapan
Tanpa Metafora

Ketiadaan impulsi dan minimnya penghayatan
batin dalam lagu-lagu cinta tersebut menyebabkan
lagu-lagu pop Indonesia tidak lebik dari sebuah
media keluh kesah, ratapan, dan ketidakberdayaan.
Lirik-lirik disusun dan disuarakan dalam perspektif
jiwa yang lemah. Ungkapan-ungkapan akan
kesedihan, pendambaan, perasaan gembira yang
berlebihan, serta kesepian, dituturkan dengan
sangat ekspresif. Pengungkapan ekspresif cukup
dominan dalam lagu pop Indonesia (73,2%).

Pada Tabel 3, terlihat bahwa tema percintaan
didominasi sifat ekspresif. Kondisi tersebut bahkan
mendominasi lebih dari setengah Tirik lagu pop In-
donesia. Sifat ekspresif dalam musik dianggap
sebuah keniscayaan, sebab bentuk seni seperti
musik - terutama musik pop -- memiliki relasi yang
signifikan dengan emosionalitas manusia. Ini terjadi
karena musik, selain mengonstruksi narasi, juga
memberi bobat, atau kekuatan padairama, terutama

Tabel 3.
Kategori Tema terhadap Sifat Pesan
SIFAT DAN Lnformatif Persuasil Instruktf | Ekspresif | Tetal |
| KATEGORI PESAN I—_{' %o f %o f % f % f gl
~ | Percintaan 2 3.0 4 1.1 4 7.1 37 66,10 47 43,9
% Pandangan Drird Q a Q ] ] ] L a | 1 | 1.3
& | Scksvalitas | 0 0 0 u 0 0 0 6 | 0 o
% Religius i Q 0 g [ o o [ o [ & | o |
= Eskapisme U] 0 0 0 Q i} 1 4] 1 1.8
Netral I 0 0 0 I 9 2 0| 4 [ 7.
& |_Palitik |0 0 0 0 0 0 0 0 0o [ o |
¥ | Ekonomi 0 |0 0 ] ] 0 ] 0 0 Lo
2 [ Maral 1 0 0 0 ] 0 0 0 7 | 3.6
Tradisi | o i 0 0 0 0 n 0 0 0 ]
Netral I |0 0 4 ] 0 ] ] | 1.8
TOTAL 1 s ] 89 4 1] 6 0.7 | 41 3,2 | 56 | 100
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irama yang ‘mendayu-dayu’ diselingi lirik yang
‘berkasih-kasihan’.

Identifikasi diri seperti inilah yang menjadi
alasan bagi Menpen Harmoko pada tahun 80-an
dengan ‘garang’ mengecam lagu-lagu tersebut,
yang disebutnya lagu kerupuk dan cengeng.
Identifikasi ini setidaknya terjadi akibat orang -
mengonstruksi makna dari lagu yang ia dengar,
Townshend mengatakan, sebuah lagu dapat saja
dikonstruksi menjadi sebuah makna khusus, karena
lirik lagu merepresentasikan secara tak langsung
realitas yang kita nikmati sendiri ataupun bersama
orang lain. Ia (musik) menjadi begitu dekat dan
sctiap orang membutuhksn orang lain untuk
mendengar apa yang Anda dengarkan dan
mengalami apa yang Anda rasakan (Whetmore,
1987:125).

Keberpihakan pada pendengar itulah maka
musik pep dituntut berbicara dalam termn-term yang

adanya’, pesan-pesan dalam lirik lagu akan memiliki
bobot psikelogis bagi seseorang. Dengan bobot
itulah seseorang menunjuk pada realitas. Bercinta,
misaliiya, sekalipun merupakan domain yang -
abstrak dan sarat dengan metafora, tapi bagi musik
pop Indonesia, bercinta menuntut harapan-
harapan riil, misalnya, berpelukan, berdekapan,
berciuman, dll, Fenomena tersebut dapat kita
cermati pada cuplikan lagu Miliki Diriku dari
Memes:

Peluk aku, dekap akw/Fangan pernuh ada rasa tuk
percaya/Rindu akn, ingin akw/Selamanya engkau
disampinghit

Atau lagu Apa Jadinya dari Dewi Gita:
Sudah sekian lama/Kucari-cari tak kujumpa/
Semua kini semua mimpi-mimpifiadi satu yung

nyara/Peluk duly, cium dulu/Peluk dulu dirifw/
Jangan lupa kaw dan akwAda janji

Tabel 4.
Kategori Tema terhadap Pengungkapan Pesan

PENGUNGKAPAN PESAN Konatatif Denatatif Total
KATEGORI TEMA PESAN f | % f % f %
o Percintaan 6 10,7 41 73,2 47 83,9
9 | Pandangan Diri o | 0 | 1,8 | 1,8
8 Seksualitas 0 0 0 ¢ 0 0
E Religius 0 0 1 1,8 0 1,8
= Eskapisme l 1,8 3 5.4 4 7.1
Netral 0 0 0 0 0 0
» Politik 0 0 4 0 0 4
€ | Ekonomi 0 0 2 3.6 2 3,6
E Moral 0 0 I 1,8 1 1.8
Tradisi 0 0 0 0 0 0
Netral 0 0 Q 0 0 4
TOTAL 7 12,5 49 87.5 56 100

mudah dipabami dan enak didengar (easy listen-
ing). Hal ini berguna agar pendengarnya dapat
dengan leluasa berpikir dan memberi makna
sebagaimana cara lagu ‘berpikir’. Sebuah lagu
memiliki ‘logika’ yang disusun berdasarkan
fragmentasi-fragmentasi realitas yang diserap dari
hubungan emasional manusia. Schingga dengan
bahasa yang sederhana, dangkal, dan ‘apa

Demikian juga dengan lagu Cinta Pertama
dari Trio Libels:

Cintailah dirikn, sayangilah diriku/Bagiku
engkaulah segalanya/Peluk erar diriku /dekap
mesra diriknw/Kuingin kit hidup berdua selamanya

Sekitar 73,2% lagu pop Indonesia bertema
percintaan berbicara tanpa kiasan (denotatif),
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sedangkan yang kenotatif hanya 10,7%. Lagu-lagu
tanpa metafora tersebut secara jelas dituturkan
dalam bahasa yang vulgar, dan bahkan cinta
direduksi menjadi nafsu seksual. Maka, tepat
apabila ada pandangan yang menyatakan bahwa
lirik cinta merelleksikan liberalisasi sikap-sikap
menuju hubungan intim {Anderson ez al,, 1980:39),
Lagu-lagu di atas bisa kita bandingkan dengan lagu
Asmaragama dari Kantata Samsara, yang
sekalipun lagu cinta, namun dengan bahasa
metaforiknya membuat lirik lagu ini tidak terjebak
pada artikulasi picisan. -

Ak ingin menurunkan bulan/Lenganku pendek/
“Pertolongan apa yang bisa kuharapkan/dku
menari dihadang anginfMencari jala arau jaring/
Asmaragama mengacawkan nafasku

Mendam birahi gua siluman/Benda jaya ingin aku
singgahkan/Bertapa sempai tuntas air kehidupan/
Dan sang rembulan wafah kencana/Yang penuh
rahasia/Dengan hontutan yang tek terlaksona/ Reff:
Oh bulan, oh asmaragama/Tak tersisakah
kenangarmu sedikit fuga/Gelepar than diperaduan/
Kijung mengerang di alum mimpi

Gada perkasa dalam khayal bidadari/Oh
rembulan, ol asmaragame/ Mengapa kau belah
hatikw/Oh rembulan, oh asmaragama/Aku tetap
regar belal asmara

5. Kesimpulan

Ada beberapa hal yang bisa disimpulkan dari
penelitian ini, yaitn: Pertama, dibanding temna-tema
sosial, ternyata tema-tema personal lebih doming.e.
Hal ini penting untuk menggarishawahi betapa
tema-tema sosial kurang mendapat tempat di hati
publik, justru ketika publik menjadi pusat
pertimbangan proses ‘kreatif’. Sekaligus
mencerminkan bagaimana pencipta lagu berada
dalam posisi subordinat dalam industri musik.
Kedua, salah satu tema personal yang menenjol
adalah tema percintaan. Menonjolnya tema ini
bahkan tidak mengalarni perubahan berarti dalam
tiga dasa warsa terakhir. Ironisnya, tema percintaan
yang seharusnya sarat dengan metafora karena
mengeksploitasi emosionalitas manusia lewat
‘pengucapan’ estetis, justru ditampilkan secara
‘vulgar’ yang menuatot harapan-harapan riil

(berpclukan, berdekapan, berciuman) yang
mengarah pada liberalisasi sikap-sikap mennju
hubungan intim. Ketiger, perkembangan industri
musik Indonesia saat ini ternyata tidak bisa
dilepaskan dari peran media massa yang
menjadikan musik sebagai content-nya. Posisi
kolaboratif ini membuat keduanya menjadi industei
besar vang tentu saja memaknai semua
‘pengucapan-pengucapan’ budaya — seperti
haleya musik — dalam ukuran-ukuran yang
menguntungkan dari segi bisnis. Pada akhirnya,
semua materi budaya yang direpresentasikan di
media massa adalah produksi massal untuk massa
atav popular cuiture dengan segala konsekwensi
ikutannya, @
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